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BAB I
PENDAHULUAN

A Latar Bcdlakang Masalah

Kitab Salaf atau yang lebth popular disebut sebagar Kitab Kuning
selama it dikenal sebagar Lteratur (mardj” atau ma khadz) wajib bagi para
santri di sebagian besar pesantren-pesantren seluruh pelosok tanah air Dengan
Kitab Kuning kalangan pesantren mencoba bersikap, memahknar dan
menjawab ‘hampir’ seluruh persoalan yang muncul dan bcikembang Bahkan
Jika kita rajin mengikuti halgah-halqah bahtsul masa 1l kaum santr *salaf® ini,
maka sepertinya seluruh persoalan sudah ada dan sudah dijawab oleh Kitab
Kunmg Ini bukan saja terhait dengan persoalan-persoalan masa lalu, tetap
bahkan isu-isu terhint pun pembahasannya’ sudah ada  atau mimimmel
drasumsikan ada Sebut saja misalnya, persoalan poligarni dart mulai yang
ehstrim pro-poligami dan yang ehkstrim kontra-poligami, ada di kitab kuning
Persoalan tformalisasi syariah, perdebatan pornoaksi-pornografi, persoalan
sikap terhadap agama lamn, dan lain sebagainya sudah ‘ada’ dalam kitab
kuning Bahkan persoalan penting tentang pendidikan-pun (ke-tarbiyah-an)
tak luput dari bahasan kitab kuning

Kitab kuning sebagai kitab keagamaan yang ditulis dalam bahasa
arabmerupakan pelajaran pokok pada Pesantren dan Madrasah untuk
megembangkanpengajaran agama Islam, karena kitab kuning (KK) pada

umumnya dipahamisebagar kitab keagamaan berbahasa Arab, menggunakan



aksara Arab yang dihasilkan oleh para ulama dan pemikir Mushm di masa
lampau khususnya yangberasal dari T'tmur [engah, untuk menambahkan dan
niemperdalam pemikiran bagi gencrasi yang akan datang '

Fentang  pendidikan  khususnya, mungkm terlalu dim jika kita
menghlaim - bahwa isu-isu pendidikan nasional terkin seperti  variasl
kurikulum (contohnya , KBK, KTSP, dan lain sebagainya), macam-macam
mctode belajar mengajar (seperti , Partisipatori, Quantum, C I'L, dan lain-lain),
hingga persolan manajamen lembaga pendidikan semuanya * telah ada” dalam
hitab kuning Akan tetapi yang terpenting tentang pokok permasalahan ini
adalah , sarana dan metode bagaimana cara memahami nash atau teks yang
termaktub dalam kitab kuning sehingga pemaknaan yang nantinya dihasilkan
akan lebth komprehensit dan relevan sesuar dengan perkembangan jaman
(kontekstual) Dengan metode cara ‘pembacaan produkuf (Qira’ah Muntijah)
yang hontekstual terhadap teks-teks kitab kuning nantinya akan memberikan
penatsiran-penafsiran dan berbagai kemungkinan baiu yang bukan hanya
kritis-cvaluatit tetapi juga kritis-emansipatoris Konsekwens: logis dari hal ini
adalah kita dapat mengamati eksistens: pesantren di hingkungan sekitar kita
yang seolah tak lekang ditelan arus modernisasi, in1 bukti bahwa pesantren
dan kitab kuning-nya mempunyai ‘daya tahan’ (power of survive) dan ‘daya
tumbuh-kembang’ (power of development) sehingga dapat beriring berjalan

dengan perkembangan jaman

" Prof Dr Azyumardr Azia, MA  Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju
Millennium Baru Jakaita Logos Wacana limu, 2002), Cet ke-1V, hal 111



Fakta di atas mengindikasikan bahwa terdapat korelasi dan simbiosis
positif antara pembelajaran kitab kuning dan pendidikan

Dalam muatan matert kajian kitab kuning banyak sekali dibahas
masalah-masalah Ke-Islaman, dari masalah-masalah transcndensial seperti
lFauhid (teologr) - Kalam, hingga perihal tentang antiopologikal semisal
Syar’ty (syariat), Akhlaq (stkap) Sirah (kesejarahan), dan lan sehagainya
lak jarang dalam satu tema pembahasan, sepertt masalah syar 1y, suatu
pesantren menggunakan febih dari satu kitab referensi (1 athul Qarrib &
Safinnatun Najah) hal i dilakukan guna memperoleh variabel dan analisis
yang lebih mendalam mengenai pokok pembahasan suatu masalah Dengan
banyaknya kitab yang digunakan maka dapat diperoleh suatu “multiple-
analisis™ (analisis dari sudut beragam) yang berfungsi sebagal pengayaan
hiteratur  Sehingga dalam setiap penarikan kesimpulan akan didapat sebuah
pemahaman baku yang komprehensif dan Juwes Dengan demikian,
pembelajaran kitab kuning dapat menambah wawasan bidang ketlmuan para
santri maupun peserta didik, khususnya dalam bidang pendidikan agama
[slam

Dr sisi lain, pcrmasalahan klasik dalam sistem pendidikan kita tentang
dualisme-dikotomi yang menyekat antara pendidikan umum dan agama
layaknya mendapat perhatian serius Dualisme-dikotomi 1n1 harus mampu
menghantarkan  konsep pendidikan umum dan pendidikan agama pada
Konfigurast sistem pendidikan yang suplementatif (saling mendukung) bukan

malah subtitutif (saling menegasikan) Karena jika tidak maka sistem



pendidikan saat i yang telah berlangsung lama, khususnya di lingkup
madrasah yang secara sistemik berada dalam naungan Departemen Agama,
ahan menjelma menjadi sebuah dilema-problematik berkepanjangan Selaku
anggota masyarakat sudah sepantasnya kita harus dewasa dan belajar
membuka diri terhadap produk-produk madrasah “Stigma sesal” yang
terlanjur melekat pada madrasah yang seolah-olah kurang bergengsi dibanding
dengan selolah-sekolah umum (negeri) sudah sepatutnya kita hilangkan sama
sehalt Perlu diketahur bahwa tidak sedikit orang-orang besar’ di negeri ini
yang lahu dar kadcrisast madrasah ataupun pesantren, bahkan Presiden RI ke-
IV KH Abdurrahman Wahid merupakan sosok mutlak bernuansakan produk
pesantren

Pada akhirnya, pola hubungan suplementatif antara sistem pendidikan
di seholah dengan sistem pendidikan pesantren (dengan hitab kuning-nya)
diharapkan dapat membangkitkan potensi kecerdasan anak didik pada taraf
surplus  Sehingga pada target evaluasi hasil belajar yang diharapkan dapat
terealisast secara mahsimal

Madrasah Tsawaniyah Islamiyah Banin Jatisar1 Scnort Tuban, adalah
salah  satu  lembaga pendidikan formal yang mengimplementasikan
pembelajaran hitab kuning bagi para siswa nya Dengan berorientasi pada
basts hingkungan dan mobilitas para siswa santri yang akrab dengan tradisi
pesantren salaf, lembaga i berimsiatif untuk menjadikan kitab kuning
sebagal balian pembelajaran surplus di sekolah Selain scbagar poin tambah

dalam hal pelajaran, pembelajaran kitab kuning n1 nantinya dapat menjadi



hunner-oppositc (wacana tandingan) dengan materi pelajaran di sckolah
Sehingea wawasan hellmuan yang diakomodir para siswa semakin luas

berhembang

B Vanabel Penchitian
Variabel adalah obyek penelitian atau upaya yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian Suharsismi Arikunto berpendapat bahwa apabila
suatu  penelitian mempelajari tentang pengaruh  maka variabel tentang
penelitiannya ada dua vaniabel Yang mempengaruhi disebut penycbab atau
variabel bebas atau independent (X), sedangkan variabel akibat disebut
vanabel terihat atau dependent variabel (Y) !
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat diketahu bahwa
a Independent variabel
Dalam penelitian i1 yang menjadi Independcnt Variabel adalah
pcmbelajaran kitab kuning, dimana variabel tersebut merupakan variabel
yang mempengaruhi variabel lain dengan simbol (X)
b Dependent Varabel
Dalam penelitian 1 yang menjadi Dependent Variabel adalah
prestast Pendidikan Agama Islam Prestasi belajar merupakan variabel
yang terpengaruh oleh adanya variabel lam yaitu pembelajaran kitab

kuning

Prof Dr Suharsimu Arikunto, 7 osedr Penelition Rincka Cipta Jakarta-2002 hal
7



C Rumusan Masalah
Berdasarkan pokok-pokok yang tertuang dalam variabel penelitiar,
diatas, agar permasalahan 1 lebih Jelas dan optimal, maka dirumuskan dalam
bentuk rumusan masalah sebagar berikut
a  Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran kitab kuning di MTs Islamiyah
Banin Senor1 Tuban ?
b Bagaimanakah prestasi PAI siswa di MTs Islamiyah Banin Senori Tuban 2

¢ Adakah Korelasi prestasi PA] dengan pembelajaran kitab kuning 2

D Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sudah menjadi keharusan bahwa segala bentuk kegiatan mempunyai
tujuan dan kegunaan, demikjan pula dengan skripstini |
I Twjuan Penelitian
4 Untuk mengetahur dan mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran
kitab kuning di MTs Islamiyah Banin Senort Tuban
b Untuk mengetahur dan mendeskripsikan prestasi PA] siswa MTs
Islamiyah Banin Senori Tuban
¢ Untuk mengetahui korelas; antara pembelajaran kitab kuning dengan
prestast PAI di MTs Islamiyah Banin Senor Tuban
2 Kegunaan Penelitian

a  Sigmifikast Akademik Hruah



Hasil penelitian ni diharapkan dapat membantu lembaga
pendidikan MTs Islamiyah Banin Senort Tuban, dalam rangka
mengembangkan proses belajar mengajar pendidikan agama guna
mencapat format yang tepat dalam pengembangannya helak

b Signifikast Sostal Prahtiy

Hasil penchtian i1 diharapkan berfungsi scbagai bahan dan
pengctahuan baru bagi penulis, dan menjadi pertimbangan para wall
murid, serta dapat mengembangkan keilmuan pada Khususnya

penelitian pendidikan

E  Alasan Pemilihan Judul
Adapun alasan yang mendasari dalam membahas penehitian in1 adalah
sebagai berikut
a  Penulis ingin mengetahur taraf signitikas tentang peranan pembelajaran
kitab kuning terhadap prestast PAI di Sekolah MTs

b Penulis ingin membuktikan bahwa terdapat hubungan yang positif antara

pembelajaran kitab kuning dengan pembelajaran PAI

F Hipotesis
Hipotesis adalah “alat yang sangat besar kegunaannya dalam

penyelidikan 1lmiah  Hal i disebabkan hipotesis memungkinkan kita
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menghubungkan teori dengan pengamatan, dan sebaliknya pengamatan

dengan teors”

Eksistensi hipotesis dalam penelitian n1 sangat signifikan, karena
merupakan mstrumen kerja dari teor Sebagai hasil teori atau proposisi,
hipotesis lebih spesifik sifatnya sehingga lebih siap untuk diuj1 secara empiris

Berangkat dari asumsi di atas, maka hipotesis penelitian n1 dapat
penulis rumushan sebagar berikut
I Hipotess kerja ( Ha)

Ada pengaruh pembelajaran kitab kuning terhadap prestasi PAI
siswa di di MTs Islamiyah Banin Senort Tuban tahun ajaran 2008-2009
2 Hipotests milul ( Hy)
Tidak Ada pengaruh pembelajaran kitab kuning terhadap prestasi

PAI siswa di di MTs Islamiyah Banin Senori Tuban tahun ajaran 2008-

2009

G Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan skripst it terdirt dart ima bab Setiap bab
dimcer ke dalam beberapa sub bab sebagai berikut
BAB I Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah, Variabel
Pcnehitian, Rumusan Masalah, Twuan dan Kegunaan Penelitian  Alasan
Pemilihan Judul, Ilipotesis, dan Sistematika Pembahasan
BAB Il Berisi pembahasan tentang Tinjauan T'coritis tentang Kitab

Salaf’ (Kitab Kuningg), yang meliputt tentang Definisi Kitab Salaf, Latar

*Sutrisno Hady, Stanstik And Yogyakarta-2002, hal 32



Historsitas  Kitab Salaf, Fenomena Kitab Salaf don Pesantren Kemudian
Tinjauan teoritis, tentang Prestasi Belajar Siswa yang melipuit Definisi
Prestast Belajar Prestast Belajar sebagar Hasil Standar Evaluasi, Faktor yang
Mempengaruln Piestast Belajar - Selanjutnya mengenar [mjauan Teoritis
tentang PAI di Madrasah Tsanaw.yah Dan terakhir Studi Korelasi Kitab Salaf
(Kitab Kuning) terhadap Prestast PA1 di MTs

BAB [l dalam bab i dikemukakan metode penelitian, memuat
tempat dan waktu penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data

BAB 1V, hasil penelitian terdiri dari Gambaran Umum Tentang Objek
Penelitian Letak Geografis, Sruktur Organisasi, Visi dan Misi, Keadaan Guru
dan Siswa, dan Keadaan Sarana dan Prasarana Lalu mengenal gambaran
Tentang Pelaksanaan Pengajaran Kitab Kuning di MTs  Islamiyah  Banin
Jatisart Senori Tuban Dan Gambaran Tentang Prestasi PAI di MTs Islamiyah
Banin Jatisart Scnori Tuban

BAB V mengenar Kesimpulan dan Saran



BAB II
KAJIAN PUS1AKA

A Tinjauan Teoritis tentang Kitab Salaf (kitab Kuning)
I Definisi dan Latar Historis Kitab Salaf (Kitab Kuning)

Manusia diciptakan di dunia adalah untuk menyembah Allah SW
dan belajar tentang ayat-ayat Allah atau ciptaan-Nya, tudak lain adalah
belajar dan menuntut 1lmu agar hidup menjadi terarah untuk mencapai
hcbahagiaan didunia dan akhuat Sebagaimana firman Allah dalam surat
al-Alaq ayat 1 s/d 5, tentang perintah manusia drwajibkan untuk belajar

dan membaca

s lle s e 2l e

Artinya  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan  Dia telah menciptakan manusia dear segumpal
darah  Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia  Yang
mengajar (manusia) dengan pena Dia mengajarkan manusia apa
vang tidak diketatunnya’

QS Al-Alaq ayat | /d 5

Kitab klasik yang lebih dikenal dengan nama kitab kuning
mempunyal peranan yang sangat penting dalam mengembangkan ajaran

agama islam, in1 menunjukan bahwa kitab kuning penting untuk dipelajari

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,Agung Harapan, Jakarta, 2002, hal 904



lImuan 1slam menulis karyanya berupa sebuah kitab yang berwarna unik
yaitu hekuning-kuningan yang dipelajart oleh Madrasah dan Pondok
Pesantren

Kitab yang berist ilmuan- ilmuan keislaman, khususnya 1lmu fikih,
yang ditulis atau dicetak dengan huruf Arab dalam bahasa Arab atau
Melayu Jawa, Sunda dan sebagainya Kitab itu disebut “kitab kuning”
harena umumnya dicetak diatas kertas berwarna kuning yang berhualitas
tendah  Kadang-kadang lembar-lembaranya lepas tak terjihid schingga
bagian-bagiang yang perlu mudah diambil Biasanya, ketika belajar para
santrthanya membawa lembaran-lembaran yang akan dipelajari dan tidak
membawa kitab secara utuh ' Ini sudah merupakan karisma dari kitab
kuning 1tu sendirt sehingga kitab i menjadi kitab yang unik untuk
dipelajari karma dapat membawa lembaran-lembaran yang akan dipelajari
tanpa harus membawa keseluruhan dari 1s1 kitab tersebut

Menurut Prof DR Azyumardi Azra, MA “Kitab Kuming
mempunyai format sendwr1 yang khas dan warna kertas kekuning-
kuningar™ Mehhat dari warna kitab 1n1 yang unik maka kitab ini lebih
dihenal dengan Fitab kuning Akan tetapr akhir—akhir ini ciri—ciri terscbut
telah mengalami perubahan Kitab kuning cetakan baiu sudah banyak
memahai kertas putth yang umum dipakar di dunia percetakan Juga sudah

banyak vang tidak “gundul lagl Kkarena telah dibert syakl untuk

* Abdul Aziz Dahlan Suplemen Ensiklopedi [slum PT Ichtiar Baiu Van Hocve Jakara-
2002 Cct ke-8 hal 333

* Prof Dr Azyumardi Azra, MA, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisast Menwu
Millennium Baru Jakarta  Logos Wacana llmu, 2002), Cet he-1V, hal 111
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memudahkan santri membacanya  Scbagian besar hitab kuning sudah
dijihd

Dengan demikian penampilan fistknya tidak mudah lagi dibedakan
dair Kitab — kitab baru yang biasanya disebut “a/—kuiub al-,asnyyah*
(buku-buku  modern) Perbedaannya terletak pada isi, sistematika,
metologt, bahasa, dan pengarangnya  Meskipun begitu  julukan “kitab
kunmg™ tetap melekat padanya ©

Kitab kuning di pelajari terutama dipesantren memiliki bermacam-
macam 1lmu keagamaan untuk mengembangkan ajaran agama dan
mengembangkan pendidikan agama bagi para siswa,agar mereha
mempunyai heyakinan yang kuat delam melaksankan ibadah Kitab kuning
i berasal dar timur tengah Di daerah asalnya yaitu Timur Tengah, kitab
Kuning disebut “ al~kurud al- qadimah ‘(buku-bukuy Kasik) sebagai
sandmgan dart “al—kutub al=,asriyah“ (buku — buku modern)

Al-kutub — al-asriyah yang beredar di Indonesia (di kalangan
pesantien) sangat terbatas Jenisnya  Dart kelompok 1lmu—ilmu Syariat,
yang sangat dikenalialah kitab—kitab 1lmuy figih, tasawuf, tafsrr, hadist,
tauhid (akaid), dan tarekh (teratama siranabawiyyah, sejarah hidup Nabi
Muhammmad S A W) Dari kelompok tlmu—ilmu nonsyariat, yang banyak
dikenal 1alah kitab-kitab nahu saraf, yang mutlak dipcrlukan sebagai alat
bantu untuk memperoleh kemampuan membaca Kitab gundul  Dapat

dikatakan bahwa kitab kuning yang banyak beredar dikalangan pcsantien

® Abdul Azis Dahlan, Opeit hal 333-334




adalah kitab yang berisi ilmu—ilmu syarat, khususnya 1lmu fikih Kitab
syariat sepertt fikih, tasauf, tafsir, hadits2s, tauhid, tarekh, dan xitab
nonsyariat sepertt nahwu dan saraf semuanya dituhis dalam bahasa Arab
pada kcrtas yang kunmg dan tidak memakai baris (kitab gundul) schingga
kitab i juga disebut dengan kita kuning

Ada tiga cirt umum kitab kuning Pertama, penyajian setiap materi
dalam satu pokok bahasan selalu diawali dengan mengemukakan definisi—
definisi yang tajam, yang member1 batasan pengertian secara jelas untuk
menghindari salah pengertian terhadap masalah yang sedang dibahas
Kedua, setiap unsur matert bahasan diuraikan dengan segala syarat—syarat
yang berkaitan dengan objek bahasan bersangkutan Ketiga, pada tingkat
syarah (ulasan atau komentar/ syarah) dijelaskan pula argumentasi
penulisnya, lengkap dengan penunjukan sumber hukumnya’

Kitab kuning dilihat dari sudut pandang memiliki berberapa unsui
yang penting untuk diketahur maka dari sudut pandanginilah dapat kita
ketahur dan dapat kita pahami arti dari kitab kuning Diantara sudut
pandang 1tu adalah

1 Kandungan maknanya

o

Kadar penyajian
3 Kreativitas penulisan

4 Penampilan uraian

7 Abdul AzizDahlan, Opcit hal 335



Dilihat dari kandungan  maknanya, kitab kuning dapat
dikelompokkan menjadi dua macam, yartu 1) Kitab kuning yang
betbentuk penawaran atau penyajian ilmu secara polos (naratif ) seperti
scjarah hadis dan tafsir , dan 2) Kitab kuning yang menyajikan mater
vang bertbentuk Kardah—haidah kellmuan seperti nahu usul fikih, dan
mustalah al=hadis (1stilah=istilah yang berkenaan dengan hadis)

Sementaia it dilihat dari kadar penyajiannya, kitab Kuning dapat
dibagiatas tiga macam yaitu 1) Mukhtasar, yaitu kitad yang tersusun

secata ringkas danmenyajihan pokok—pokok masalah, baik yang muncul
dalam bentuk nazam atau sy1"r (puisi) maupun dalam bentuk nasr (prosa)

2) Syaran, yaitu kitab kuning yang memberikan uraian panjang lebar,
menyajikan argumentasi [Imiah secara komparatif, dan banyak mengutip
ulasan ulama dengan argumentasi masing-masing , dan 3) Mutawwasithat,
kitab kuning vang penyajian materinya tidak terlalu ringkas tetapi juga
tidak terlalu panjang
Dilihat dart kreativitas penulisannya, kitab kuning dikelompokkan
menjadi tujuh macam
1) kitab kuning yang menampilkan gagasan—gagasan baru, seperti Kitab
ar - Risalah (kitab usul fikih) karya Imam Syafi’t 4/-Arud wa al-
Qawafi (kaidah— kaidah penyusunan syair) karya Imam Khalil bin

Ahmad al-Farahidi, atau teori—teor1 1lmu kalam yang dimunculkan

Wasil bin Ata, Abu Hasan al-Asy’ar dan lain—lain



2)

3)

4)

)

6)

7)
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Kitab kuning yang muncul sebagal penyempurnaan terhadap karya
yang telah ada, sebagai Kitab Nahwu (tata bahasa Arab) harya as—
Sibawath yang menyempurnakan karya Abul Aswad ad—Duwal
Kitab kuning yang berisi komentar (syarah) terhadap kitab yang telah
ada, seperti Kitab Hadis karya Ibnu Hajar al-Asqalam yang
memberikan komentar terhadap kitab Sahih al—Bukhar:

Kitab kuning yang meringkas karya yang panjang lebar, seperti Alfiah
Ibn Malik (buku tentang nahu yang disusun dalam bentuk syair
sebanyak 1000 bait ) karya Ibnu Aqul dan /ubb al-Usul (buku
tentang usul fikih) karya Zakaria Al-Ansar sebagar ringkasan dari
Jam Al-jawani Karangan as—Subki

Kitab kuning yang berupa kutipan dari berbagi kitab lain, sepertt Ulum
Al=Qur'an (buku tentang ilmu—ilmu Al-Qur"an) karya al-Aufi

Kitab kuning yang memperbaharu; sistematika kitab—kitab yang telah
ada, sepertt Kitab Thya Ulum ad—Din karya Imam al-Gazah

Kitab kuning yang berisi kritik dan koreks: terhadap kitab—kitab yang
telah ada, seperti Kitab Mi ‘yar al—, lim (sebuah buku yang meluruskan

hardah—kaidah logika) karya al-Gazah

Adapun dilihat dari penamptilan uraiannya, kitab kuning memihikg

Iima dasar yaitu

a)

Mengulas pembagian sesuatu yang umum menjadi khusus, sesuatu

yang ringhas menjadi terperinci, dan seterusnya



b) Menyajihan 1edaksi yang teratur dengan menampilkan beberapa
pernyataan dan kemudian menyusun Kesimpulan
¢) Membuat ulasan tcrtentu ketika mengulang uraian yang dianggap
petlu, sehingga penampilan materinya tidak semberawut dan pola
pthirnya dapat lurus
d) Memberikan batasan—batasan Jelas ketika penulisnya menurunkan
sebuah definisi, dan
¢) Mcnampilkan beberapa ulasan dan argumentasi terhadap pernyataan
yang dianggap perlu
Maka dapatlah dikelompokan kitab kuning bcrdasarhan kepada
ciinya,  kandungan  maknanya, kadar penyajiannya,  kreativitas
penulisannya, penampilan uratannya, dari keseluruhan kitab Kunimg yang
dipelajart ataupun yang tidak dipelajari oleh madrasah maupun pesantren
tapt heseluruhan kitab kuning yang ada mempunyai karakteristik/corak
yang berbeda-beda
Sctiap cabang 1lmu merupakan system tertutup dan disatu 1lmu boleh
Jadr terdapat dahl-dalil dan pandangan bertentangan dengan yang di
cabang i1lmu lain Para pilosof dan mutakallim, sufi dan ahl metafisika,
takth dan ahli hadis masing-masing punya wacananya sendiri, kadang-
kadang bertentangan satu dengan yang lain
Penulisan kitab kunig olch ulama zaman dahulu merupakan tradis
hetlmuan Islam karena ‘hampir pada tap-tiap masalah tadapat lebih dar

satu pendapat atau pendekatan berbeda dalam tradicr Keilmuan Islam



Kalaupun kalaupun ada perkembangan dalam tradisi keillmuan-yang
tcrhadang terjadr akibat perhembangan politik-itupun  biasanya dalam
bentuk peigeseran antar disiplin, dimana satu disiplin lebith mendapat
perhatian daripada sebelumnya, sedangkan disiplin lain mundur Banyak
gerakan reformis, misalnya, telah menekankan fikih dari pada tasawuf dan
tauhid, sementara gerakan reformis belakangan malah lebih menekankan
kepada hadis dari pada mazhab fikih yang sudah mapan

Kita sering merasakan unsur populis atau suasana anti ehite di
kalangan pendukungkung hadis Eht ulama sering mengklaim hak-hak
istimewa karena mereka memiliki 1lmu canggih yang langka Pokok hadis
relatif sederhana dan dapat dipahami tampa pendidikan khusus, szlam itu
semua hadis didukung wewenang Nabr Karena 1tu, suatu hadis bias
dianggap sebagar argumen lebih kuat dari seluruh 1lmu intelektual Secara
hescluruhan, ilmu-tlmu intelektual (al-,um  al-agliyah) seperti logika,
lilsatat  metafisiha, kalam, ketabiban (thibb) semenjak zaman klasih
sedihit vdem  sedikit harus memberi lapangan kepada ilmu-ilmu agama
dalam arti sempit (al-ulum al-aqliyah), tafsir tradisional dan sebagainya)
Proses i1 pemiskinan tradisi intelektual Islam *

Sebagar intelektual mushm penguasaan kitab kuning sangat
diperlukan untuk tempat rujukan Maka madrasah dan pesantren berperan

aktif melatth dan mendidik siswa untuk mahir dalam penguasaan kitab

kuning

> Martin Van Brumessen Kizab Auning Pesantren dan Iarekatr Mizan Bandung-1995
cetikin I hial 30



2 Sistem Pengajaran dan Pembelajaran Kitab Kuning

Pengajaran kitab huning yang merupakan pelajaran pokok pada
madiasah dan pesantren yang diajarkan mayoritas olch para Kyar yang
sudah mempunyar  kemapuan menguast  kitab  kuning  Didalam
memberihan pengajaran kitab kuning kepada paia siswa guru yang
mengajar hitab kuning memiliki gaya sen mengajar yang berebcda-beda
bark di madrasah maupun dipesantren 1

Bila dilihat dari sistem pengajaran  yang diterapkan di duaia
pesantien, memang terdapat kemiripan dengan tata laksana pengajara
dalam ritual heagamaan hindu, dimana terdapatnya penghormatan yang
besar oleh murid (santrr) kepada Kyainya Sehubungan dengan hal in1 Cak
Nur menggambarkan, Kyar duduk diatas kurs: yang dilandasi bantal dan
paia santri duduk mengelilinginya Dengan cara begini timbul sikap
hormat dan sopan oleh para santri terhadap Kyar seraya dengan tenang
mendengarkan uraian-uraian yang disampaikan Kyainya Sehingga peran
Kyar sangat fenomenal dan signifikan dalam keberlangsungan atau
chsistenst sebuah pesantren  sebab Kyai adalah sebuah elemcen dasar
sebuah pesantien

Pesantien itu terdirt dari lima elemen pokok yaitu Kkyai, santri,
masjid, pondok, dan pengajaran kitab-kitab klasik Kelima elemen tersebu t
merupakan cirt khusus yang di miliki pesantren dan membedakan

pendidikan pondok pesantren dengan lembaga pendidikan dalam bentuk

" Drs Yasmad MA Modernisasi Pesantren, Ciputat Press, Jaharta- 2002) hal 63
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lain  Sekalipun kelima clemen ni saling menunjang cksistensi sebuah
pesantren, tetapt kyar memainkan peranan yang begitu sentral dalam dunia
pesantren

Unsut-unsur  hunci Islam tradisional adalah lcmbaga pesantren
sendir, peranan dan kepribadian kiat (amengan, tuan guru, dan lam
sebagainya tergantung daerahnya) yang sangat menentuhan dan
Karismatth-karismatik - persis sebagaimana dalam  pengertian Weberian
sthap hormat, takhzim dan kepatuhan mutklak kepada kiar adalah salah satu
nilar pcrtama yang  ditanamhan kepada setiap santri Kepatuhan itu
diperluas lagi, sehingga mencakup penghormatan kepada para ulama
sebelumnya dan, a fartior:, ulama yang mengarang kitab-kitab yang
dipelajant Kepatuhan ini, bagi pengamat luar, tampak lebith penting dari

pada usaha menguasia ilmu, tetapi bagi kiar merupakan bagian integral
ilmu yang akan dikuasar Hasyim Asy"ari, founding father NU, misalnya

dikenal sangat mengagumi tafsir Muhammad Abduh, namun 1a tidak suka
santrinya membaca kitab tafsir tersebut Keberatannya bukan terhadap
rasionalisme Abduh, tewapr ejekan yang ditunjukkannya terhadap ulama
tradisional

Mcskipun matert yang dipelajarinya terdirt dari teks terulis, namun
penyamparannya secara lisan oleh para kiar adalah penting  Kitab
dibacakan keras keras olch kiai didepan sekelompok santri, semertara para
santrt yang memegang bukunya sendiri memberikan harakat sebagaimana

bacaan sang kiai dan mencatat penjelasannya, baik dari segi lughawi
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(bahasa) maupun ma navwr (makna)  Santri boleh jadi mengajukan
pertanyaan, letapi biasanya terbatas pada honteks sempit kitab 1tu Jarang
sehalr adanya usaha Kiar jarang menanyakan apakah santri benar-benai
memahamit  kitab yang dibacakan untuknya, kecuali pada tingkat
pemahaman /ughawi

Kitab-kitab yang bersifat pengantar sering dihatalkan, sementara
hitab-kitab advanced hanya dibaca saja dari awal sampai akhir Namun,
dalam linghungan kecil tamatan pesantren, ada diskusi hitab untuk
mencart kerelevansi kekiniannya, baik secara historis maupun kultural
Barangkali mayoritas pesantren sekarang menjalankan svstem madrasah-
ada kenatkan kelas kurikulum yang baku dan yjazah-namun terdapat juga
banyak pesantren penting yang masth menerapkan metode tradisional,
dimana beberapa santri kitab tertentu di bawah bimbingan sang hiai
Setelah santri menamatkan kitab yang dipelajarinya, Mereka menda[pat
yazah (biasanya diberikan sccara lisan), dan setelah itu mereka bias
berpindah kepesantren lain untuk belajar kitab lain Banyak kiai yang
terkenal sebagai spesialis sejumlah kitab tertentu Disamping mengajarkan
kitab-kitab khusus kepada para santrinya, juga mengadakan pengajian
mingguan untuk umum di mana dibahas kitab-kitab yang relative
sedethana

Pelaksanaan pengajaran kitab kuning berbeda dengan pelaksanaan
pelajaran lamnya i dapat digambarkan pada teori yang dipakar oleh kiai

sepertt seorang kiar berada dihadapan para siswa atau santrinya dan
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membacahan sebuah kitab maka, para siswa atau santrinya mendngarkan
dengan seksama agar bacaan kitab 1tu dapat mereka pahami dengan benar,
sctelah kiar membacakan sebuah kitab maka kiar biasa menanyahkan
kepada siswanya tentang kalimat Arab yang dibacakan, untuk pertama kali
pengajaian ditujukan kepada kalimat Arabnya karna untuk memahami
makna\maksud dart sebuah kitab harus terlebth dahulu memahami
kalimatnya Sedangkan pelajaran selain kitab kuning seorang pendidik
cuma memberikan uraian\penjabaran materi kepada siswanya

D1 dalam, menyajikan mater1 kitab kuning ada pembahasan vang
harus untuk digjarkan yaitu, kahmat Arabnya, makna\artinya, tujuan dan
maksudnya Penguasan terhadap kalimat (matan) sangat diutamakan karna
maksud dan tujuan dari peagarang berdasarkan kepada bentuk kalimatnya
(tata bahasanva) D1 pesantren umumnya kitab kuning diajarkan dengan
dua sistem  yaitu sistem sorogan dan bandungan Pada pengajaran dalam
system soragan, santri satu per satu secara bergiliran menghadap kiai
dengan membawa kitab tertentu Kiar membacakan beberapa baris dari
kitab 1tu dan maknanya, kemudian santri mengulangi bacaan kiainya
Biasanya sistem sorogan dilakukan oleh santri yang masih yunior dan
terbatas pada kitab—kitab yang kecil saja Adapun system bandongan
adalah pengajaran kitab kuning secara klasikal Semua santri menghadap
Kiai bersamaan Kiar membacakan 1si kitab 1tu dengan makna dan

penjelasan seccukupnya, sementara para santri mendengar dan mencatat
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penjelasan Kiai di pinggir halaman kitabnya Cara belajar seperti in1 paling
banyak dilakukan di pesantren
Dengan sistem handungan kitab—kitab yang besar seperti Sahih al—

Bukhari dapat selesar diajarkan dalam waktu yang relatif singhat, seperti
sebulan Ramadhan yang dilakukan KIT * Hasyim Asy"ari di Pesantren

Tebuireng, Tombang Pengaliaan hasanah budaya islam melalui kitab-kitab
Klastk salah satu unsur terpenting dari keberadaan scbuah pesantren dan
yang membedakan dengan lembaga pendidikan lainnya Pcsantren sebagai
lembaga pendidikan Islam tradisional tidak dapat diragukan lagi berperan
sebagar pusat transmist dan desiminasi ilmu-ilmu keislaman, terutama
yang bersifat kajian- kajian klasik

Maka pengajaran “kitab-kitab kumng” telah menjadi karateristik
yang metupahan cirt khas dalam proses belajar mengajar di pesantren
Untuk mendalami kitab-kitab klasik tersebut menurut Nurcholish Madjid
biasanya dipergunakan sistem wefon dan sorogun, atau lebih dikenal
dengan sorogan dan bandongan Weton adalah pengajian yang imisiatifnya
berasal dari kyar sendirt baitk dalam menentukan tempat, waktu, maupun
lebih- lebth lagi kitabnya Sedangkan, Sorongan adalah pengajian yang
merupakan permintaan seseorang atau beberapa orang santii kepada
kyainya untuk diajarkan kitab tertentu Pengajian dengan sistem sorongan
in1 biasanya diberikan kepada santri santri yang cukup maju khususnya
yang berminat menjadi kyar Santri—santri tersebut selama di pesantren

diajarhan kitab-kitab klasik, yang lebih di kenal dengan kitab kuning
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Kitab kuning sebagai salah satu unsure mutlak dari proses belar-mengajar
di pesantren sangat penting dalam membentuk kecerdasan intelektual dan
moralitas kesalehan (hualitas beragama) pada dir1 santr (thalib) '
Berdasarkan uratan diats dapat penulis tarik hcsimpulan bahwa
mcthodologi pengajaran bahasa arab 1alah suatu ilmu pengetahuan yang
membahas tentang jalan atan cara yang harus dilalui sccaia sistematis dan
terformulast dan menjadi alat bagi guru dalam menyampaiakan tujuan
pengajaran hitab kuning, dan memudahkan bagi siswa atau santri
mencerna kitab kuning terrsebut dan menerapkannya Maka Madrasah
Islamiyah Banin Jatisari Senor Tuban melalur metode pengajaran kitab
huning yang dipakar oleh guru dalam menyampaikan maters dapat
memebrikan  hasil yang memuaskan seteleh selesa) proses belajar

mengajar

B Tinjauan Teoritis tentang Prestasi Belajar
I Definsi Prestas Belajar
Prestast Belajar adalah sebuah frase yang terdiri dart dua kata,
yakni * prestasi” dan “belajar” Dari kedua kata tersebut mempunyar arti
vang berbeda Oleh karena Itu, sebelum pengertian “prestasi belajar”
dibicarakan ada baiknya pembahasan i penulis akan mengarahkan pada

pembahasan yang pertama untuk mendapatkan pemahaman yaang autentik

lebih jauh mengenar makna kata “prestast” dan “belajai” Hal ini Juga

" Nur Cholis Madyid, Bilik-Bilik Pesantren hal 28
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untuh memudahkan pemahaman lebth mendalam tentang pengertian
“prestasi belajar” 1tu sendiri

Kata prestasi adalah berarti hasil dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok Oleh
harena 1tu, prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak
bisa melakuhan kegiatan Dalam kenyataannya, untuk mendapatkan
prestast tidak semudah yang dibayanghan, tetapit penuh perjuangan dengan
berbagal tantangan yang harus dihadapr dengan hati tabah dan tekun untuk
mencapainya Hanya dengan keuletan dan sikap optimisme dirilah yang
dapat membantu untuk mencapai impian besarnya'' Hanya saja Djamarah
memberikan batasan bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan tentang
perhembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan
bahan pelajaran yang disajthan kepada mereka setelah nilai-nlar yang
terdapat dalam kurikulum

Adapun definist belajar adalah "suatu perubahan di dalam
kepribadian yang menyatakan dir1 sebagai suatu pola baru dar1 pada reaksi
yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepardaian atau suatu

v 12
pengertian’'

"' Djamarah Syaful Bahri, Prestasi Belajar Dan Kompetens: Guru Usaha Nasional,
Surabaya 1994 hal 19

 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikaan Remaja Rosdakarya, Bandung-1994, hal 19
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Sementara menuurut pandangan modern sebagimana dikemukakan
oleh Soeparto, bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat
interakst dengan linghungannya

Sejalan dengan 1tu, Djamarah mengemukakan suatu rumusan,
bahwa belajar sebagar rangkaian Jiwa-raga, psikofistk menuju ke
perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta,
rasa, dan Karsa, ranah kognitif afektif dan pstkomotorik

Scbagar hasil dari aktivitas belajar i1 akan dapat dilihat dan
dibuktikan dair perubahan tingkah laku scbagar hasil dar1 pengalaman
Disamping 1tu pula, belajar tidak hanya mempengaruht pada perubahan
vang terjadi dalam dirt individu sebagai hasil dari pengalaman, tetapi juga
merupahan usaha dari individu itu sendirt dalam intcraksinya dengan
Pnghungan Interaksi dimaksud tidak lain adalah interaksi edukatif yang
memungkinkan terjadinya proses interaksi belajar mengajar

Postulat di atas, memberikan indikasi yang sangat jelas bahwa
belajar tidak selamanya terjadi dalam proses interaksi belajar mengajar,
tetapi bisa juga terjadi di luar proses itu Individu yang belajar sendiri di
rumah adalah aktivitas belajar yang terlepas dari proses interaksi belajar
mengajar Namun walau bagaimanapun belajar tetap meerupakan suatu
usaha yang dilakukan untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai

hasil pengalaman individu dalam interaksinya dengan lingkungannya

" Soeputo Mtode Mengajar Dan 1llat Pengajaran Fak llmu Pendidikan Universitas
NegerrJembar Jember-1983 hal 55
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Dengan demikaiar  bisa dipastitkan bahwa esensi dari aktivitas
belajar adalah serangkaian aktivitass jiwa-raga untuk memperoleh suatu
petubahan tiaghah iaku sebagar hasil dart pengalaman individu dalam
mterakse dengan lingkungannya yang terkait erat dengan kapabilitas
kogmuf, alckuf dan psihomotorih yang pada puncak akhnnya akan
memberikan  efek pada pola pikir individu  dalam  berbuat dan
bertindak Dari semua eksplorasi tentang makna Kata prestast dan belajar di
atas, maka kita memperoleh gambaran yang jclas tentang definisi
prestas’”  dan “belajar” Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang
diperoleh dari suatu aktivitas Sedangkan belajar pada hakikatnya adalah
suatu proses yang mengakibatkan perubahan tingkah laku baik dalam
bentuk evolusioner maupun revolusioner dalam dirt individu
Berdasarkan paradigma di atas, prestasi belajar dapat dirumushan
sebagaimana berikut
a  Prestast belajar siswa adalah hasil belajar yang dicapar siswa ketika
mengihuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di
seholah/madrasah

b Prestasi belajar siswa tersebut terutama dimilai aspek hognitifnya
karena bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam pengetahuan

atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesa dan evaluasi



28

¢ Prestast belajar siswa dibuktikan dan ditunjukkan melalur nilar atau
angha nilar dari hasil evaluast yang dilakukan oleh guru terhadap tugas
siswa dan ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuhnya "*

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar secara
termiologis yaitu berarti adalah alat-alat yang banyak digunakan untuk
mencentukan taiaf keberhasilan sebuah proses belajar mengajar (teaching
lcarning  process) atau untuk menentukan taraf keberhasilan sebuah
program pcngajaran

Demikian pula, prestasi belajar dapat diartikan sebagai pc nguasaan
pengetahuan ataa keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberihan oleh

guru

2 Prostast Belajar Sebagar Hasil Standar Evaluasi
lika perubahan tingkah laku merupakan satu-satunya tujuan dan
Jaminan yang akan dicapai darr aktifitas belajar, maka perubahan tinghah
laku 1tu-lah sebagai salah satu dari sekian indikator yang akan menjamin
autentisitas  dan  validitasnya untuk  dyadikan  tolah  ukur tentang
progresifitas dan hapabilitas sescorang dalam segala hal yang diperoleh di
scholah/madrasah  dengan  cara  melaksanakan  evaluasi  beserta

Instrumennya

" Tulus Tu’u, Peran Dusipiin Pada Perilaku Dan Prestasi Siswa, Raja Grafindo Jaharta-
2004 hal 75
" Muhibbin Syah, Psikologi Belajar Raja Grafindo, Jakarta-1999 hal 176



Sebab, melalur media evaluasi, target yang akan dicapar adalah
untuh mclakukan cek and 1icek pada penguasaan mata pelajaran yang telah
ditransfer oleh seseorang, sehingga muncullah di kemudian hari sebagai
sinyal akan adanya prestasi belajar

[crmiologt  cvaluast  sendirr adalah suatu kegiatan— untuk
menentukan kemajuan suatu pekerjaan di dalam pembelajaran, baik hal-
hal yang berkaitan dengan metode pengajaran guru maupun daya serap
pelajaran yang diterima oleh siswa '°

Sehubungan dengan atrihulasinya evaluast scbagal bagian dar
batometer pisctast belajar, maka uraian tentang tujuan fungsi dan alat
evaluast mutlak diperlukan oleh penulis sebagaimana berikut
a Tuuan Lvaluasi

Adapun tujuan dari eveluasi adalah 7
1) Sebagar fungsi selektif Fungsi i bertujuan untuh menentukan

apakah siswa bisa naik kelas atau harus mengulang, diterima di

kelas tertentu, mendapat beasiswa dan juga untuk mengetahui

apahkah siswa tersebut berhak untuk keluar (alumnrt) dari sekolah

2) Sebagai fungsi diagnostik Artinya, evaluasi in1 digunakan sebagai
media untuk mengetahur kekurangan dan kelebihan siswa

3) Scbagar fungst penempatan posist siswa baik dalam intern kelas

maupun ekstern kelas

16

hal 154
"7 Suharsimi Arvikunto  Dasar-dasar Lvaluasi Pendidikan Bina Aksaia  Jakarta-1994
hal 7-8

Zuharvar  Alethodik Khusus Pendidikan Agama  Usaha Nasional, Surabaya-1983
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4) Sebagar barometcr keberhasilan siswa Dalam hal i1, barometer
digunakan untuk mengetahun sejauh mana suatu program berhasi|
diterapkan dan diserap oleh siswa Keberhasilan ini ditentukan oleh
beberapa faktor, yaitu guru, metode mengajar, kurthulum, sarana,
dan sistem administrasi
Dari tujuan-tujuan yang di kemukakan di atas, maka pelaksanaan

evaluasi mempunyar manfaat dan kontribusi yang sangat besar Manfaat
itu dapat ditinjau dari pelaksanaannya dan ketika akan memprogram serta
melaksanakan proscs belajar mengajar di masa mendatang
b Fungsi Evaluasi
1) Untuk membcrikan umpan balik (feed back) kepada guru sebagai
dasar untuk memeprbaiki proses belajar mengajar, serta mengadakan
perbaikan program bagi murid
2) Untuk memberikan angka (skor) yang objektif teritang progresifitas
Stswa, antara lain - d.gunakan dalam rangka pemberian  laporan
kemajuan belajar pada murid kepada orang tua, pcnentuan kenatkan
kelas, serta penentuan lulus tidaknya seorang murid
3) Untuk menentukan murid di dalam situas belajar mengajar yang
tepat, sesuai dengan tingkat kemampuan siswa
4) Untukh mengenal latar belakang siswa baik menyangkut psikologi,
fistk maupun linghungan siswa yang mengalami kesulitan belajar
yang nantinya dapat digunakan sebagai dasar dalam pemecahan

hesulitan-kesulitan belajar yang timbul
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3 Faktor yang Mempengaruhi Prestas) Belajar

Setiap sesuatu memiliki ruh atau esenst Ruh sebuah lembaga
pendidikan adalah kualitas proses belajar-mengajar yang diciptakan dan
kualitas produks yang dihasilkan  Scbuah Upaya membangun lembag
pendidik i yang efektif dan bonavid, apapun bentuhnya menjadi tidak
bermakna bila tidak dikut dengan upaya Inenciptakan suasena belajar
vang hondusif bagi setiap siswa Sebab  suasana  hundusi{ 1tu-lah
merupakan bagian dart embrio pendidikan yang akan berakibat pada
prestasi belajar

Fenomena yang sering hal terjadi dalam dunia pendidikan bahwa
hontribus' dan peranan guru, ternyata bukanlah satu-satunya alasan yang
harus dijadikan domain alas prestasi belajar siswa letapr juga akan
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lam  Untuk 1ty mengingat akan
artikulasi dan signifikansi dar; prestasi belajar, maka pokok bahasan dalam
sub bab i, penulis akan mengkonsentrasikan dan mengeksploras) tentang
beberapa faktor yang akan mempengaruh; pada prestasi siswa, d
antaranya adalah '*
a  Faktor kecerdasan
b Faktor bakat
¢ Faktor minat dan perhatnan
d  Faktor motif

¢ Faktor metode belajar

-_

* Lulus Twu Peran Disiplin Ibid hal 81




{
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['aktor Imgkungan keluarga
Faktor sckolah

Dari ketujuh faktor tersebut di atas, agar dapat dipahami secara

honkrit penuhis akan mengutip pendapat Tulus Tuv’u dan menjabarkannya

satu-persatu faktor yang mempengaruhi prestasi belajai sebagaimana

terungkap di bawah ni

d

linggi rendahnya  kecerdasan yang dimiliki oleh  siswa sangat
menentukan keberhasilannya mencapai prestas belajar Tetapi faktor
kecerdasan  siswa ni, juga penting sekali diketahur oleh guru
mengingat kecerdasan antara siswa yang satu dengan yang lain sangat
variatif  Dengan demikian, guru harus mampu menekuni dan
mengetahur aneka ragam metode mengajar untuk diaplikasikan secara
kondisional dan kontekstual

Bakat adalah kemampuan yang ada pada seseorang yang dibawanya
sejak lahir yang diterima sebagai warisan dari orang tua Bagr siswa
bakat bisa berbeda dengan siswa lain Ada siswa yang berbakat dalam
bidang 1lmu sosial, ada yang ilmu pasti Kaiena 1tu, siswa yang
berbakat dalam 1lmu sosiai akan sukar berprestasi tinggi di bidang 1lmu
pasti, dan sebaliknya Bakat-bakat yang dimiliki siswa tersebut apabila
dibert kesempatan dikembangkan dalam pembelajaran, akan dapat
mencapai prestast tinggl

Minat adalah kceenderungan yang besar terhadap scsuatu Perhatian

adalah melihat dan mendengar dengan baik dan telit; terhadap sesuatu
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Minat dan perhatian biasanya punya relas: yang sangat erat sekali
Apabila siswa menaruh minat pada suatu mata pelajaran tertentu, hal
im biasanya cenderung memperhatikannya dengan baik Minat dan
perhatain inilah yang nantinya akan member: dampak yang baik bagi
prestasi siswa

Mouf acalah dorongan yang membuat seseorang untuk berbuat
sesuatu Motif selalu mendasari dan mempengaruhi setiap usaha serta
hegratan scscorang untuk mencapar tujuan yang dinginkan  Dalam
belajar, jika siswa mempunyar motif yang baik dan kuat, hal itu akan
memperbesar usaha dan kegiatannya untuk mencapat prestast yang
tinggi

Kebcrhasilan studi siswa dipengaruhi juga oleh cara belajar siswa
Cara belajai yang efesien memungkinhan mencapai prestasi lebih
tinggi dibandinghan dengan cara belajar yang tidak efesien

Sebagian waktu seseorang siswa berada di rumah Orang tua, dan adik-
kakak siswa adalah orang yang paling dekat dengan dirinya Oleh
karena 1tu, keluarga merupakan salah satu potensi yang besar dan
positif memberi pengaruh pada prestasi siswa

Sclam keluarga, sckolah adalah lingkungan kedua yang berpcran besa
membert pengaruh pada prestast belajar siswa  Olch karena i,
sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang sudah terstruktur,
memiliki sistem dan organisasi yang baik bagi penanaman nilai-nila;

etk moral, mental, spritual, disiphin dan 1lmu pengetahuan
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Selain tujuh faktor dr atas, juga yang dapat mempengaruhi prestas
belajar siswa yaitu, Pertama, peer-group Artinya, hubungan yang baik
dengan sesama teman mempengaruhi capaian prestasi mereka melalui
stimulasi dan kondisi belajar yang nklusif yang mendorong siswa untuk
berkonsentrasi dan memberikan yang terbaik yang bisa dilakukan Kedua,
kesehatan ~Artinya, keschatan fisik maupun psikis seringkali menjadi
faktor krusial yang mepengaruhi aktivitas belajar Sebab siswa yang tidak
schat, selain mengakibatkan minimnya konsentrasi, juga akan berdampak
buruk untuk menerima pelajaran secara baik dan optimal Hanya saja,
persoalan kesehatan dan pendidikan selalu dipandang sebagai toptk
terpisah baith  dalam penelitian maupun dalam perspektif kebyakan
Padahal, hampir setiap hari seorang guru maupun orang tua harus
berhadapan dengan akibat negatif gangguan kesehatan dan makanan,
seperti anak tidak masuk sekolah atau kurang bisa konsentrasi dalam
belajar Ketiga, single sex class, yaitu untuk menganjurkan kelas dengan
kelamin tunggal (single sex class) tanpa mencampurkan laki-laki dan
perempuan  Alasannya, sejauh 1ni pencampuran antara laki-laki dan
perempuan dalam kelas (coeducational system) telah gagal memberikan
manfaat kepada mereka secara seimbang '°

Sebaliknya, sistem single sex class i pada kenyataannya hanya
menjadi alat mempertegas privilege laki-laki, atau siswa laki-lak;

diberikan perhatian yang lebih dari pada perempuan yang pada akhirnya

" Jamaluddin Pembelajaran Yang Efekuf Depag Rl, Jakarta-2002, hal 47-59
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mendominasi diskusi dan interaksi dalam kelas Di bagian lamn, single sex
class diyakini bisa memberikan perhatian dan keleluasaan yang cukun
memadar bagi perempuaan untuk berekspresi dan pada gilirannya secara
signifikan meningkatkan prestasi mereka

Dari semua faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa
yang telah penulis jabarkan ini tidak bisa direalisasikan secara optimal jika
tidak mendapat respon positif dan dukungan dari semua pihak baik

menyangkut orang tua, pthak sekolah, masyarakat maupun siswa sendiri

C Tinjauan teoritis Tentang Kurikulum PAI di MTs

Dalam UU No 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
penjelasan pasal 39 ayat (2) disebutkan bahwa

Pendidikan Agama merupakan usaha untuk memperkuat 1man dan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesua dengan agama yang
dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan
luntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antara
ummat beragama dalam masyarakat untuk mewuwudkan persatuan nasional

Wujud dari implementasi UU tersebut adalah dibentuknya kurikulum
yang terkodifikast dalam jenjang dan format tertentu menurut satuan-satuan
pendidikan yang ada

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengdaturan mengenai
tujuan, 1st dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagar pedoman

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapal tujuan pendidikan
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tertentu  Twuan tertentu 1 meliputi tujuan pendidikan nasional serta
kesesuatan dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan
dan peserta didik (www depdiknas go 1d, (BSNP 2006) tanggal 24 Agustus
2008)

Istilah “kurikulum” muncul pertama kali di bidang olahraga, berasal
dart bahasa Latin Curriculae”, yaitu Jarak yang harus ditempuh oleh
seorang pelari %

Pada perkembangannya istilah kurikulum kemudian dipakai dalam
bidang pendidikan, dengan arti sejumlah mata pelajaran di suatu perguruan
Dalam kamus Webster tahun 1856 kurikulum diartikan dengan dua macam,
yaitu Pertama, sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau aipelajari
siswa dr sekolah atau perguruan tinggi untuk memperoleh yazah tertentu
Kedua sejumlah mata pelajaran yang ditawarkan oleh suatu lembaga
pendidikan atau jurusan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum
operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan
pendidikan KTSP terdirt dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan,
struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender
pendidikan, dan silabus Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu
dan atau kclompok mata pelajaran atau tema tertentu yang mencakup standar
hompetensi, kompetens: dasar, mater: pokok atau pembelajaran, kegiatan

pembelajaran indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber-bahan-alat

" Muhammad Joko Sustlo  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Manajemen

Pclaksanaan dan hesiapan Sekolah Menyongsongnya, Pustaka Pelajar, Jogjakarta-2007, hal 77




37

belajar Silabus merupakan penjabaran standar kompetenst dan kompetensi
dasar ke dalam mater1 pokok / pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan
indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian Mular tahun pelajaran
2006/2007, Depdiknas meluncurkan Kurikulum tingkat Satuan Pendidihan
(KTSP) atau disebut juga Kurthulum 2006 KTSP member keleluasaan
penuh setiap sekolah untuk mengembangkan kurikulum dengan tetap
memperhatikan potensi sekolah dan potensi daerah sekitar

Kurikulum 2006 merupakan hasil kreas: guru-guru di sekolah
berdasarkan standar 1s1 dan standar kompetensi Terbitnya Peraturan Menter:
(Permen) Pendidikan Nasional RI No 24 tahun 2006 tentang standar 1s1 dan
standar kompetensi 1tu kelak menandai diserahkannya kewenangan kepada
guru untuk menyusun kurikulum baru Dengan kata lain, KTSP lebih
memberdayakan guru untuk membuat konsep pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi sekolah Hal tersebut juga tentunya sejalan
dengan kebijakan desentralisasi  Kurikulum dikembangkan  sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapal tujuan
pendidikan tertentu Tujuan lertentu 1n mehputr tujuan pendidikan nasional
serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potenst daerah, satuan
pendidikan dan peserta didik Oleh sebab 1tu kurikulum disusun oleh satuan
pendidikar untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan
kebutuhan dan potensi yang ada di daerah

Pengembangan KTSP yang beragam mengacu pada standar nasional

pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional Standar
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nasional pendidikan terdiri atas standar 181, proses, kompetensi lulusan,
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan
pentlalan pendidikan Dua dari kedelapan standar nasional pendidikan
tersebut, yaitu Standar Is (SI) dan Standar Kompetens: Lulusan (SKL)
merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan
kurtkulum

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (uu
20/2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 (PP 19/2005) tentang Standar
Nasional Pendidikan mengamanatkan kurikulum pada KTSP Jenjang
pendidihan dasar dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan
mengacu kepada SI dan SKL serta berpedoman pada panduan yang disusun
oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)  Standar Nasional
Pendidihan (SNP) merupakan acuan dan pedoman dalam mengembangkan
Autihulum  Berdasarkan UU nomor 20 tahun 2003 kurikulum pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah dikembangkan oleh satuan pendidikan
Pemerintah tidak lagi menetapkan kurikulum secara nasional seperti periode
sebelumnya Tidak ada lagi kuritkulum nasional sepertt kurikulum 1984,
1994 dan scbagainya Pemerintah hanya menetapkan SNP yang menjadi
acuan sekolah dalam mengembangkan kurikulum  King saatnya sekolah
mengembangkan  sendiri kurikulum  sesuay dengan karakteristik dan

kebutuhan potensi peserta didik, masyarakat dan ingkungannya
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Orientast KTSP disusun antara lain agar dapat memberi kesempatan
peserta didik untuk
a  belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
b belajai untuk memahami dan menghayati,
¢ belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif,
d belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain, dan
¢ belyjar untuk membangun dan menemukan jati diri melalus proses
belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan
Hasil  pengembangan  dituangkan  dalam  rancangan kegratan
pembelajaran dalam bentuk silabus dan desain pembelajaran, rancangan
pelaksanaan  pembelajaran (RPP) lebith rinci, desain penilaian dan
instrumennya, serta dilaksanakan secara efektif dan efisicn Selain 1tu Juga
diperlukan adanya sintesa serta kerjasama dari masing-masing elemen dalam
mekanisme kerja pengembangan kurikulum
Pada kurikulum Madrasah Tsanawiyah, pendidikan agama dibagi
menjadi ma mata pelajaran, yaitu Al-Qur’an-Haduts, Aqidah, Akhlak, Figh
dan Tarikh/ Sejarah  Hal in1 sesuar dengan penjelasan ayat (3)  satu unsur

dapat dibagi menjadi lebih dari satu mata pelajaran

D Studi Korelasi Kitab Salaf (Kitab Kuning) Terhadap Prestasi Belajar PAI
Dr Jamaluddin Athiyah, seorang ilmuwan kontemporer Mesir dan
penyusun buku Turas al-Figh al-Islam: (Warisan fikih [slam), menyebutkan

setidaknya ada tiga alasan mengapa kitab kuning (KK) tetap perlu dikaji,
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yaltu pertama, sebagar pengantar dari langkah yytihad dan pembinaan hukum
Islam  komtemporer, kedua, sebagai materi pokok dalam memaham,
menafsirkan, dan menerapkan bagian-bagian hokum positif yang masib
menempatkan hokum Islam atau mazhab fikih tertentu sebagar sumber hukum,
baik secara histories maupun secara resmi , ketiga, sebagai upaya untuk
memenuhr kebutuhan umat manusia secara universal dengan memberikan
sumbangan bagi kemajuan 1lmu hukum sendiri melalui stud: perbandingan
hukum (dirasah al-qanun al-mugaran) *'

Terhadap kitab kuning ada tiga sikap yang ditunjukkan para peminat
studi Islam Pertama, sikap menolak secara apriori terhadap semua kitab
kuning dengan alasan bahwa pemikiran ulama yang tertuang dalam kitab—
kitab tersebut sudah tidak sesuar lagi dengan kebutuhan dan tuntutan hidup
zaman modern Kedua, sikap menerima sepenuhnya dengan alasan bahwa
pendapat—pendapat ulama yang terdapat didalamnya sudah dianggap baku dan
telah disepakatr secara ymak oleh kaum mushimin Sikap i tampak pada diri
para pendukung mazhab fikih tertentu, mereka menerima sepenuhnya kitab
huning dalam bidang fikih mazhabnya Ketiga, sikap menerima secara kritis,
yaitu menerima pendapat-pendapat ulama yang tertuang di dalam kitab-kitab
kuning terlebith dahulu meneliti kebenarannya Maka dibutuhkan suatu
lembaga formal untuk mengajarkan kitab kuning kepada peserta didik baik itu
Pesantren maupun Madrasah Salah satu tradis mengembangkan ajaran 1slam

adalah dengan cara memberikan bimbingan kepada para peserta d dik untuk

"' Abdul Aziz Dahlan, Opcit, hal 335
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mempelajare kitab kuning  Kitab kuning memberikan arti agama scluas-
luasnya 1 terbukti dengan banyaknya pendapat dalam satu masalah agama,

dan juga kitab kuning merupakan tempat merujuk kepada permasalahan
agama yang tidak kita pahami darr al-Qur’an

Kalau dilihat secara teliti peranan kitab kuning dalam membimbing
tlmuan mushm sangat berpengaruh besar ini dapat dibuktikan bahwa para
intelektual muslim merujuk kepada kitab kuning, Walaupun sekarang suadah
banyak kitab kuning diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia Untuk menjadi
scorang intelektual mushim sangat dibutuhkan penguasaan terhadap kitab
kuning

Titik esenst dan sumber pokok dari diskursus KK sebagai literatur

keagamaan Islam tak bisa tidak adalah wahyu Allah yang disampaikan kepada
Nabi Muhammad sehingga berwujud Al-Qur’an Esensi dan sumber pokok i

hemudian dr lengkapi dengan sumber kedua, yakni sunnah atau hadits
Rasulullah S AW Wahyu yang berasal dart Allah SW T adalah sumber
pengetahuan yang mutlak, dan hanya Nabi Muhammad Saw yang dilimpahi
rahmat untuk menerima wahyu tersebut via malaikat Pada pthak lain, hadits
sebagal  sumber diskursus KK berada pada level kedua dari segl
kcmutlakannya  khususnya hadist shahih mutawatir Oleh karena itu maka

sanagat diharapkan kepada para peserta didik pada madarasah/ pesantren yang
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merupakan suatu lembaga pengajaran agama islam yang menitik beratkan
kepada penguasaan kitab kuning *

Dilihat dari reahta sekarang int kitab kuning sudah mulai terbelakang
dengan semakin banyaknya bermunculan terjemahan dar kitab kuning maka
kebanyakan dar1 masalah agama hanya melihat kepada terjemahannya saja Ini
membuktikan bahwa betapa lemahnya umat 1slam Oleh karena i
peranmadrasah dan pesantren sangat menentukan nasib kitab kuning untuk
masa yang akan datang

Tetapi jelas, bahwa wahyu dan hadits bukan satu-satunya sumber
diskursus KK Akal kemudian juga memainkan peran penting dalam diskursus
KK Akal dalam batas-batas tertentu memainkan peran yang tidak bias
dikesampingkan dalam menafsirkan, memperjelas, mengembengkan dan
merinct apa yang diperoleh melalui wahyu dan hadits Seperti bisa diharapkan,
apa yang bisa dihasilkan oleh akal bukanlah sesuatu yang mutlak, 1a tak lebih
dari pada sekedar hasil yjtihad, yang bisa benar dan bisa salah — terlepas dari
tingkatannya, bisa berbeda dart satu individu atau kelompok kepada individu
atau kelompok lainnya

Secara esensial seluruh KK mendasarkan diskursusnya pada
epistimologi i1 Namun, pada tingkat yang lebih praktis, hampir seluruh KK
yang ditulis para ulama atau pemikir asli Indonesia, selain mendasarkan diri
pada ketiga sumber tersebut, juga berpyjak pada hasil-hasil pemikiran ,,ulama

yang diakui otoritasnya Pengakuan dan kredit otoritas tempat bersandar itu

" Prof Dr Azyumardi Azra, MA, Pendidikan Islam Iradisi dan Modernisasi
MemuuMillennium Baru, Logos Wacana llmu Jakarta-2002), Cet ke-1V, hal 115
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METODOLOGI PENELITIAN

A Tcmpat dan Waktu Penelitian
Penelitian in1 dilaksanakan d, MTs Islamiyah Banin Desa Jatisari
Kecamatan Senori, Kabupaten, Tuban, Propinsi Jawa Timur
Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai

dengan bulan Juni 2009

B Variabel Penclitian
Dalam penehtian in; penulis menguji korelasi atau hubungan antara
pembelajaran Kitab Salaf (kitab Kuning) dengan prestas; belajar siswa di MTs
Islamiyah Banmn Senori Tuban
I Variabel bebas (independent variable) Pembelajaran kitab salat (kitab
kuning
2 Variabel terihat (dependent variable) adalah prestas) Belajar PAI siswa

atau hasil belajgar (nilay 1aport) mata pelajaran Fiqih

C Populasi dan Sampel
Dalam penelitian 11 populasinya adalah seluruh siswa/siswi MTs
Islamiyah Banin Senori Tuban kelas VII dan VIII, tahun pelajaran 2008/20G9
yang berjumlah 110 orang Adapun sampelnya diambil secara acak (Random

Sampling) Melalu penelitian i1 penulis mengambil samplc sebanyak 40%

dari populasi yaitu 40 orang,
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Untuk mengumpulkan data yang diperoleh dalam penehitian ini, maka

penulis menggunakan beberapa instrumen penelitian antara lain

I Angket (kuesioner)

Anghet 1 diberikan kepada siswa untuk memperoleh informasi

mengenar kemampuan profesional yang dimiliki oleh guru dalam proses

belajar mengajar Angket dibuat dengan model Likert yang mempunyai

empat kemungkinan jawaban yang berjumlah genap 1nm dimaksud untuk

menghindari kecenderungan responden bersikap ragu-ragu dan tdak

mempunyal jawabanyang jelas Penyusunan angket pembelajaran kitab

salaf siswa mengacu kepada aspek-aspek hemampuan penguasaan mater

terdirt dari 5 item dengan perincian sebagai berikut

Tabel 1
Kisi1-Kis1 Angket
Pembelajaran Kitab Salaf Siswa

Variabel Indikator Sub Variabel

Nomor Angket

Positif | Negatif

a Mempersepsikan kitab salaf sebagai
penunjang prestasi belajar

1

b Keaktifan mengikuti pembelajaran
Pembelajaran Kitab Kuning

2

Kitab Salaf | ¢ Kemampuan Membaca &
Menguasai Materi

d Kemampuan Menguasar Kitab
Kuning dapat menunjang Prestasi PAI
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E Tekmk Analisis Data

Teknik analisis  data merupakan cara yang digunakan untuk

menguraikan  keterangan-keterangan atau data yang diperoleh agar data

tersebut dapat dipahami bukan oleh orang yang mengumpulkan data saja, tapi

Juga oleh orang lain Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai

berikut

I Editing

(98]

Dalam pengolahan data yang pertama kali harus dilakukan adalah editing
In1 berarti bahwa semua angket harus diteliti satu persatu tentang
kelengkapan dan kebenaran pengisian angket sehingga terhindar dari
kekeliruan dan kesalahan

Scoring

Setelah melalui tahapan editing, maka selanjutnya penuhlis memberikan skor
terhadap pertanyaan yang ada pada angket

Pengujian Hipotesis

Selanjutnya adalah penghitungan terhadap hasil skor yang telah ada Karena
penelitian in1  adalah untuk melihat apakah ada korelasi antara
profesionalisme guru dengan prestasi belajar siswa, maka yang dipakai

adalah rumus r product moment Adapun rumusnya adalah sebagal berikut

N2ZXY - (ZX)ZVY)
VIVE X E Xy (VIr - (zr)

pa
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Keterangan
I'y Angka indeks korelas; product moment
N Jumlah Responden
PN Jumlah hasil perkalian antra skor x dan skor y
PN Jumlah seluruh skor x
Yy Jumlah seluruh skor y

Kemudian memberikan Interpretasi terhadap angka indeks korelasi r
product moment dengan nterpretasi kasar atau sederhana, yaitu dengan
mencocokan perhitungan dengan angka indeks korelas; “r product moment

Selanjutnya untuk menentukan data penelitian signiiikan atau tidak,
Interpretasi juga menggunakan tabe) nilai “r” (rt), dengan terlebih dahulu

mencari derajat bebasnya (db) atau degrees of freedom (df) yang rumusnya

adalah
Wf = N -y
df degrees of freedoml
N Number of case
Nr Banyaknya variabe| (pembelajaran kitab salaf dan prstasi belajar
PAI siswa)

KD =1"\ 1000,

KD Koefesien Determmarion (kontribusi variabel X terhadap variabel Y)

r Koefesien korelas: antara variabel X dan Y



BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITAN
A Gambaran Umum Tentang Objek Penelitian
I Letak Geografis

MTs Islamiyah Banin terletak d, Kabupaten Tuban, tepatnya di
desa Jatisari, kecamatan Senori Jaraknya dari pusat Kabupaten Tuban
(Kota) kurang lebih 40 km dengan kondisi jalan yang berbelok belok dan
relatit naik turun perbukitan Sedangkan di kecamatan Senori terdapat
sedikitnya 4 sekolah lanjutan, terdiri dari 1 sekolah negeri, sedangkan 3
yang lamnya merupakan swasta

Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Banin memiliki bangunan sendiri
yang terdirt dari enam lokal dengan rincian
a  Tiga lokal dipakar untuk kelas (I, I1 dan I11),
b Satu lokal untuk ruang guru (kantor),
¢ Satu lokal untuk perpustakaan,
d  Dan <atu mesjid untuk kegiatan shalat berjamaa'ah
€ Asrama atau pondok untuk siswa-siswi yang rumahnya jauh dari

sekolah
2 Visi dan Misi Lembaga
MTs Islamiyah Banin Senori Tuban dalam pelaksanaan kegiatan

belajar mengajar mempunyai vist dan misi sebagar berikut

Visi

Dengan tlmu kita tahu, dengan agama kita bertakwa

47
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Misi
Adapun yang menjadi misi dari MTs Islamiyah Banin Senori Tuban
yaitu
a  Mencetak kader yang berilmu dan beragama
b Membentuk karakter siswa/siswi dengan nilai-nilar ajaran Islam untuk
melahirkan manusia yang berakhlaqul karimah
¢ Mempersiapkan siswa/siswi untuk melanjutkan ke pendidikan
berikutnya baik jurusan agama maupun umum
d Mcmpersiapkan siswa/siswi agar dapat mengaplikasihan tlmu
pengetahuan dan keterampilannya di tengah-tengah masyarakat
3 Keadaan Guru dan Siswa
Kegiatan belajar-mengajar di MTs Islamiyah Banin Senori Tuban
it dilaksanakan di pagi dan siang hari  Sebagian siswa ada yang
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di pagi hari, dan sebagian siswa
yang lain melaksanakan kegiatan belajar-mengajar pada siang hart Hal 1tu
dilahukan sccara bergantian mengingat tempat yang tersedia tidak sesuat
dengan jumlah siswa yang ada
Keseluruhan siswa-siswi MTs Islamiyah Banin Senori Tuban
berjumlah 165 orang, dengan jumlah siswa setiap kelas scbanyak 55 orang
Tenaga pengajar dan pengelola sekolah MTs Islamiyah Banin Senori Tuban
secara keseluruhan berjumlah 16 orang dengan klasifikasi sebagai berikut
a Jenis Kelamin

e Laki-laki I'1 orang
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e Perempuan S orang
b Tingkat Pendidikan
» Sl 10 orang
» D2 3 orang
> PGA 1 orang
» SLTA 2 orang
4 Keadaan Sarana dan Prasarana
Sarana yang tersedia di MTs Islamiyah Banin Senort Tuban adalah
sebagai berikut
1) Alat Praktek IPA
Alat praktek IPA yang ada MTs Islamiyah Banin Senori Tuban yaitu
a  Mikroskop
b Alat peraga tubuh/kerangka manusia
¢ Alat peraga elektronik sederhana

d Jenis batu-batuan alam

[¢]

Alat Pengujian teor1 IPA sederhana

2) Asrama siswa

3) Gedung sekolah milik sendiri

4) Mesjd

5) Lapangam Volley Ball

6) Lapangan Tenis Meja

Kegiatan ekstrakurikuler yang menjadi rutinitas siswa/siswi MTs

Islamiyah Banin Senori Tuban yaitu
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a  Pramuka
b Majhis Traming Dakwah
¢ Sepak bola
d Volley Ball
e Tenms Meja
B Gambaran Tentang Pelaksanaan Pengajaran Kitab Kuning di MTs
Islamiyah Banin Senori Tuban
Bahwa yang menjadi objek dalam sripsi ini adalah kelas VII, karena
kelas VII mayoritas mempelajari kitab kuning saja dan dipersiapkan untuk
dapat menguasai kitab kuning sepenuhnya atau semaksimal mungkin Maka
dari semua kitab kuning yang dipelajart di MTs Islamiyah Banin Senor:
Tuban di pilihlah kitab kuning yang di pelajari di kelas VII Maka kitab
huning yang di pelajari oleh siswa kelas VII MTs Islamtyah Banin Senori
Tuban adalah
1) Kitab laukid (Kifayatul Awam)
2) Kitab I'a’limul Muta’alim
3) Kitab Taqrib (fikih)
4) Kitab Sulam Taufiq
5) Kitab Bulugul Marom (Hadist)
6) Kitab Tafsir Jalain
7) Kitab Alfiah (nahwu)
Jadr kelas VII MTs Islamiyah Banin Senori Tuban mempelajart 11

macam hitab huning untuk dapat dikuasainya dengan baik Dart senua kitab
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kuning yang di pelajari dikelas VII ditentukan Juga guru-guru yang akan
memberihan pengajaran, biasanya untuk kelas VII di pesantren diajarkan
oleh para kiai yang sudah memiliki 1lmu penguasaan kitab kuning yang
cukup dalam

Maka dr antara guru MTs Islamiyah Banin Senori Tuban yang
mengajarkan kitab kuning tersebut di kelas V11 adalah
I al-Ustaz Anas
2 al-Ustaz K Syamsuddin
3 al-Ustaz Ibnu Tontowt, S Pd
4 al-Ustaz Sodikun

5 al-Ustaz Zamuri, S Hi

Untuk mengetahur proses dari belajar mengajar kitab kuning, pada MTs
Islamiyah Banin Senori Tuban dapat diketahur berdasarkan dari informasi

siswa melalur angket dan disajikan melalui tabel sebagai berikut

Tabel II
Proses Belajar Mengajar Kitab Kuning Menurut Siswa

Eem Aspek Masalah Alternatif Frekwensi %
1| Apakah anda setuju atas adanya |a Setuu 36 90
pembelajaran kitab kuning guna | b Tidak 4 10
menunjang pemblejaran PAI ¢ Kadang-kadang 0 0
Jumlah 40 100
2 | Apakah anda aktif mengikuti a Aktif 28 70
proses belajar mengajar kita b Tidak Aktif 4 10
kuning ¢ Kurang Aktif 8 20
Jumlah 40 100

3 l Apakah anda sudah mampu a Mampu 20 50‘_[
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membaca kitab kuning dan b Sedikit-sedikit 16 40
mentenemankannya ¢ Belum sama sekali 4 10
Jumlah 40 100
4 | Apakah dengan mengusal mater | a Ya 12 30
yang ada dalam kitab kuning b Tk 12 30

dapat membantu anda
menguasar mater PAI C Kadang-kadang 16 40
o Jumlah 40 | 100

Intcrpretas:

Pada tabel 11 item | diatas diketahui lentang perpscpst pembelajaran
kitab kuning dapat menunjang prestast PAI, maka 36 orang (90%) dari
siswa pada umumnya menyatakan setuju, sedang 4 orang (10%) dari tidak
ada, dan (0%) yang menyatakan bahwa adanya pembelajaran hitab kuning
tidak menunjang pembelajaran PAI

Pada tabel I item 2, dapat diketahui tentang, keaktifan siswa
mengikutiproses belajar mengajar kitab kuning, ternyata 28 orang (70%)
dari 40 siswa sebagian besar menyatakan aktif mengikuti proses belajar
mengajar kitab kuning, sedangkan 4 orang (10%) yang menyatakan tidak
akuf dalam mengikuti proses belajar mengajar kitab kuning, sedangkan 8
orang (20%) menyatakan kurang aktif dalam mengihuti proses belajar
mengajar kitab kuning

Pada tabel II item 3, dapat diketahu tentang kemapuan siswa dalam
membaca dan menterjemahkan kitab kuning, bahwa 20 orang (50%)
menyatakan mampu membaca dan menterjemahkan  kitab  kuning,

sedangkan 16 orang (40%) yang menyatakan sedikit mampu membaca dan
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menterjemahkan kitab kuning, sedangkan 4 orang (16%) menyatakan tidak
mampu mebaca kitab kuning

Pada tabel II item 4, dapat diketahui apakah dengan adanya
pembelajaran kitab kuning siswa merasa terbantu untuk meningkatkan
prestasi PAl-nya, bahwa 12 orang (30%) merasa terbantu, 12 orang (30%)
mengatakan tidak, dan paling banyak 16 orang (40%) merasa kadang-

kadang dapat membantu

C Gambaran Tentang Prestasi PAI di MTs Islamiyah Banin Jatisari
Senori Tuban
Adapun mengenal prestast belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)
siswa pada semester gasal 2008-200, yang mencakup kelima mata pelajaran
yakni Al-Qur’an Hadits, Aqidah, Akhlaq, Figh, dan Tarikh Nilar prestas:
dari kelima mata pelajaran tersebut diakumulasikan dan kemudian dibag;
lima pula untuk mendapatkan nilar rata-rata siswa, dapat kami sajikan

dalam tablc berikut ini

Tabel 111
Prestas1 PAI Siswa
No Resp 1 Nama Siswa Jumlah Rata-rata Nilai PAI
01 A Fahmi Zakanya 75
02 Abdul Ghofar 75
03 Abdur Rouf 80
04 Abdus Syahn 75
05 Ach Daelami Firdausun N 75
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06 ~ Achmad Saiful Anwar 70
07 Agus Hindrayitno 75
08 Ahmad Abdul Lukman K 70
09 Ahmad Duwi Knisdiyanto 80
10 __Ahmad Faza Sholih T 65
11 Ahmad Irfanul Matin 80
12 Ahmad Mulan Niam 65
13 Ahmad Syarful 75
14 Ahmad Tobroni 75
15 Ahmad Zaki Mubaroq 80
16 Akhmad Muzaemadun 65
17 Aliyul Himam 75
18 Asroruddin 70
19 Bahrul ulum TS 75
20 Budi Hermawan 80
21 M Khoirur Rozikin 80
22 M Nur Faizin 75
23 Moch Khoirun Ni'am 75
24 Moch Nur Amin 70
25 Mochamat malik A 80
26 Moh Muhyiddin 75
27 Mohammad Zamroni 70
28 | WMuhammad Abdul Aziz. 80 -
29 Muhammad Afifurzal 75
30 Muhammad Atabik 70
31 Muhammad Irfan Fadli 65
32 Mukhamad Amroji 70
33 Nanang Amiruddin 75
34 Nur Fuat 75
35 Nur Rohmad 80
36 Rohman Maliki 65
37 Sholihni Afandi 80
38 Suwito 70
39 Yusak Malik 80
40 Zainal Abidin 80
Total rata rata 74,25
Total General (Y) 2970

Sumber data Rapor siswa semester gasal TP 2008 2009 MTs Islamiyah Banin Senorn

D Analisis dan Penyajian Data
Sebagaimana telah dyelaskan dalam bab 11l bahwa Instrumen yang
digunakan adalah angket berbentuk skala likert, karcna analisis yang
digunakna adalah analisis statistik, maka dilakukan pensekoran  sebagai

berikut
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Tabel IV Skor Angket SIswa
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Setelah jumlah skor dibagi oleh jumlah responden (2415 40) maka

hasil yang diperoleh adalah 60 375 Dengan demikian, Jumlah skor rata-rata
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tingkat intensitas kitab salaf sebagal penunjang prestasi PAI siswa MTs
Islamiyah Banin Senori Tuban adalah cukup baik
Dari tabel 2 diketahur bahwa Jumlah skor jawaban siswa dapat

diklasifikasihan sebagar berihut

Tabel IV
Klasifikasi skor Jawaban Siswa
Darr Angkct Korelasi Kitab Salat dengan Prestasi PAI

Klasifikasi Jumlah Siswa KC;;;‘:%;L:H:::‘]M]
25-50 2 siswa rendah
! 51-75 38 siswa sedang
76-100 - tinggi

Jadi tingkat korelasy/ hubungan kitab salaf dengan prestasi PAI
menurut pendapat siswa dianggap sedang, yakni antara 51-75, sebanyak 38
siswa

Kemudian untuk menguji data antara skor angket pembelajaran kitab
salat dengan prestasi PAI siswa, terlebih dahulu dikorelasikan kedua variabel

tersebut seperti table di bawah 1n;



Tabel V
Analisis Korelasi Variabel X (Pembelajaran Kitab Salaf)
dan Variabel Y (Prestasi PAI)

Responden N 1 \? Y2 Y
1 56 7% 3136 562% 1200
. 02 s 1844 562 1650
5 R 80 <176 0400 ~o20
n o2 = 2844 S62s 3650
< 03 s 422~ 562~ 4575
6 55 =0 5028 1900 1§50
- G < 3481 S0.5 IR
< 02 0 3844 4900 1340
B ou S0 3600 0400 1800
1 < 6% 3130 4223 >640
I 03 ) u6o 6400 oau |
12 n 05 2844 422% 4030
1 ol -3 73] 562< <87
14 5= "< 524 568 1.7%
I~ nl Su 31844 o4 0 1904
16 Se 6% 3150 4.2~ Y040
17 6l 7% 3721 5628 4375
18 EEN =0 302~ 4900 2SS0
10 00 < 4250 5628 ~030)
20 02 80 3844 6400 460
a0 | e 0 3969 6100 | <os0
e 0 75 3116 5625 4200
2- 00 S0 3600 6400 4800
21 B3 =0 3464 1000 10C0
< 02 S0 3R o400 100 )
BT ot 7% 4096 <028 )
il Se =0 3140 4000 AO_0)
LY oS 80 4624 6400 <440
o o- =3 3834 562~ T80
2 AR 0 3024 4000 2850
Y < oS 2910 4228 )
R 50 =0 SI6 4000 0.0
R 57 = 3239 502 127
24 50 < 316 562< 4200
2S 67 S0 1489 0400 5300
26 40 0% 2500 4208 2240
A7 o~ S0 4489 0400 S300
vS S0 6% 2500 4.5 3250
v0 60 SO 4350 0400 250
10 60 50 4356 0400 5280
SN=40 PN=2415 [ 3Y=2970 | SN\'=146829 | 312221600 Y \Y=180060 |
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NIXY -(IX)ZY) |
Jaex 2 x)y vey - ey y]

rxy=

40 180060 (2415) (2970)
J[4o 146829 - (2415)” [[40 221600 - (2970’

7202400 7172550
\/5873160 5832225 8864000 - 8820900

29850

40925 43100

29850

/1764298500

29850

42003,55

=10,71065422

=0,710

Dait perhitungan di atas ternyata angka korelasi antara Variabel X dan
Variabel Y sebesar 0,710 1tu berarti klorelas; tersebut bertanda positif Untuk
melihat interpretasi terhadap angka indeks korelasi product moment secara
hasar atau sederhana terletak pada angka 0,70 - 0,90 yang berarti korelasi
antara Variabel X dan Variabel Y 1tu adalah terdapat korelasi yang kuat atau
tinggi

Selanjutnya untuk mengetahui apakah hubungan Variabel X dan
Variabel Y itu signifikan atau tidak, maka r hasil perhitungan dibandingkan
dengan r tabcl Sebelum membandingkannya, maka tcrlcbih dahulu dicart
dt atau db nya dengan rumus df = N-ni Berdasarkan tabel di atas, siswa

yang di telur atau yang menjadi sampel penelitian di s adalah 40 orang
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Dengan demikian N = 40 Variabel yang dicari korelasinya adalah Variabel
X dan Vaniabel Y, jadi nr = 2 Maka dengan mengacu kepada rumus di
atas dengan mudah dapat kita peroleh df-nya yaitu df = 40-2 =38

Dengan df sebesar 38, dikonsultasikan dengan tabel nilar r, baik pada
taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1% Dengan melihat rt
diperoleh hasil sebagai berikut

> Pada taraf signifikansi 5% = 0,304
» Pada taraf signifikansi 1% = 0,393

Ternyata, rxy atau ro lebih besar dari r tabel atau rt baik pada taraf
signifikansi 5% maupun 1% yaitu (0,710>0,304/0,393)

Dengan demikian hipotesa nol (Ho) ditolak, sedangkan hipotesa
alternatif (Ha) diterima Ini berart: bahwa terdapat hubungan/korelasi yang
positit dan signifikan antara Pembelajaran Kitab Salaf dengan Prestas:
Belajar PAI Siswa

Kemudian, untuk mengetahui seberapa besar hubungan kedua variabel
teisebut mahka dapat dihitung  dengan menggunakan rumus Koefisien
Dcterminast yaitu KD = x100% KD = r2x]100% = (0,710)%x100% =
0,50x100 = 50% Dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa,
prestast belajar PAI siswa ditentukan atau dipengaruhi oleh pembelajaran
kitab salaf/ kitab kuning sebesar 50% Maka 50% lagi ditentukan oleh faktor

lain



BAB V
PENUTUP

A Kesimpulan

Dait hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut

|

Dair jawaban siswa mengenai pembelajaran kitab salaf (kitab kuning),
sebagian besar siswa berpendapat bahwa tingkat aktifitas dan efektifitas
pembelajaran kitab salaf di MTs Islamiyah Banin Senori Tuban berada
pada kuahfikasi tinggi Hal i dapat dilihat pada analisis data yang
mencakup populasi penehtian yakni 28 orang (70%) dari 40 siswa
sebagian besar menyatakan aktif mengikuti proses belajar mengajar kitab
kuning, sedangkan 4 orang (10%) yang menyatakan tidak aktif dalam
mengikuti proses belajar mengajar kitab kuning, sedangkan 8 orang (20%)
yang menyatakan kurang aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar
kitab kuning

Sedangkan tentang prestasi PAI siswa di MTs Islamiyah Banin berada
pada indeks rata-rata 74,25 Inj menunjukan bahwa tingkat Intensitasnya
pada taraf sedang (dengan asums: SKBM=65,00 dan nilai tertinggi 100)
Terdapat korelasi positif yang signifikan antara pembelajaran kitab salaf

(kitab kuning) dengan prestasi PAI siswa (dengan diketahuinya besaran

33 83}

nilar - “rxy” = 0,710) Pembelajaran Kitab salaf tersebut dapat
mempengaruhi prestasi hasil belajar siswa 50% Adapun 50% lainnya

dipengaruhi oleh faktor lain
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B Saran

Dalam penelitian i1, penulis ingin memberikan beberapa saran pada

pthak-pihak teikait, yang terlibat dalam objek penelitian 1 Hal ini sebagai

bahan  pertimbangan bagi segenap pihak-pthak  demi optimalisasi

pembelajaran Adapun saran-saran yang kami ajukan adalah sebagai berikut

1

Bagi Bapak-Ibu Guru / Ustadz-Ustadzah yang memberikan pengajaran
kitab kuning kiranya dapat mengartikulasi/ mengejawantahkan muatan
materi kitab kuning yang lebih pada konteks kapasitas pemahaman siswa
Hal 1 tentu tidak mudah, mengingat antara muatan Kurikulum PAI dan
muatan kitab kuning berbeda dalam segl artikulasi bahasa maupun
cakupan/ skup materinya

Bagi para siswa hendaknya lebih aktif dalam mendalami kitab kuning Hal
I guna memperoleh pemahaman yang maksimal Perlu diketahuir bahwa
ranah literature 1lmu Ke-Islaman berbasis pada data-data dan kaidah
bahasa Arab, hal ini merupakan konsekwensi logis dari aspek historsitas
[slam 1tu sendiri, disamping literatur global (non-bahasa arab) yang juga
perlu didalami guna memperkaya referensi

Bagi segenap pihak, khususnya para praktisi pendidikan, dan terlebih
Khusus lagi para praktisi PAI, hendaknya merevitalisasi eksistens: kitab
salaf (kitab kuning) Metode pembahasan ala kitab kuning yang begitu
komprehensif (aspek Syarah dan Matan) mengindikasikan bahwa ‘Ulama-
‘Ulama terdahulu sangat memperhatikan akurasi terminology Islam dalam

rangka nterpretasi teks yang begitu multi-persepsional dalam dunia



02

ketlmuan  Sikap ketelitian i1 kelak akan memberikan konstruks
paradigina yang akurat, luas dan /uwes, sehingga dunia keilmuan Islam
akan semakin kaya dan semakin berkembang, sesuar dengan konsep

‘Rahmatan lil ‘Alaniun”
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